7.1.

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh diskusi sebagai

berikut :

7.2.

Litologi batuan pada lintasan A dan lintasan B yang berlokasi di Universitas
Muhammadiyah Mataram merupakan satu-satuan litologi yaitu Endapan
Aluvium yang terdiri dari pasir lanauan, lanau pasiran — lanau lempungan,
pasir lepas dan tanah urukan.

Hasil interpretasi menunjukkan bahwa potensi pola sebaran lapisan bawah
permukaan memiliki sebaran air permukaan  yang berbeda-beda dari
lintasan A dengan kedalaman 3,73 meter dan lintasan B dengan kedalaman
11,2 meter.

Pola sebaran air tanah di Universitas Muhammadiyah Mataram mengalir ke
arah sungai.

Saran

Potensi air tanah yang paling besar terdapat pada lintasan B yang berada di

dekat sungai, sehingga apabila ingin membuat sumur sebagai sumber air (gali

ataupun bor) untuk keperluan air internal kampus maka disarankan pada lokasi

lintasan B. Kemudian diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang melakukan

penelitian sejenis agar memperpanjang panjang lintasannya.
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